
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritik   

1. Manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy 

a. Pengertian Manaqib 

Kata manaqib berasal dari bahasa Arab berdasar lafadz naqaba, 

naqabu, naqban yang memiliki makna menyelidiki, melubangi, 

memeriksa, membahas dan menggali. Jika diartikan secara umum hal ini 

bermakna adanya unsur riset, penggalian informasi dan penyelidikan 

tentang sesuatu yang pada awalnya masih samar-samar. Sedangkan 

manaqib merupakan bentuk jamak dari lafadz manqiban yang 

merupakan isim makan dari lafadz naqaba. Jadi, manaqib sama halnya 

dengan wahana atau media penuangan hasil penelitian tentang seseorang 

atau sesuatu. Bisa juga disebut dengan biografi seseorang.  

Pada Al-Qur’an sendiri, lafadz “naqaba” disebutkan sebanyak 

sebanyak tiga kali dalam berbagai bentuknya, yakni:  

1) Naqban (QS. Al-Kahfi: 97) 

 [٩٧]سورة الكهف, ٩٧ بانقَ ۥلَهُ  تَطََٰعُوا  ٱس وَمَا هَرُوهُ أَن يَظ طََٰعُوا  فَمَا ٱس 
Artinya: 

“Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) 

melubanginya” (QS. Al-Kahf: 97) 
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2) Naqabu (QS. Qaf: 36) 

 مَّحِيص   مِنهَل  بِلََٰدِ ٱل فِي فَ نَ قَّبُوا   بَطشا مِنهُم أَشَد   هُم قَرن   مِّن قبَلَهُم لَكَاوكََم أَه
 [٣٦]سورة ق,

Artinya: 

“Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah Kami binasakan 

sebelum mereka yang mereka itu lebih besar kekuatannya daripada 

mereka ini, maka mereka (yang telah dibinasakan itu) telah pernah 

menjelajah di beberapa negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat 

lari (dari kebinasaan)” (QS. Qaf: 36) 

 

3) Naqiba (QS. Al-Maidah: 12) 

ءِيلَ وَبَ عَثنَا مِنهُمُ ٱثنَي عَشَرَ نقَِيب ٱللَّهُ إِنِّي  وَقاَلَ  ۖ  اوَلَقَد أَخَذَ ٱللَّهُ مِيثََٰقَ بنَِي إِسرََٰ
 مَعَكُم
 
ةَ وَءَامَنتُم بِرُسُلِي وَعَزَّرتمُُوهُم وَأَقرَضتُمُ  لئَِن ۖ ةَ وَءَاتيَتُمُ ٱلزَّكَوَٰ أَقَمتُمُ ٱلصَّلَوَٰ

ُكَفِّرَنَّ  اٱللَّهَ قَرضًا حَسَن  تَحتِهَا مِن تَجرِي جَنََّٰت وَلََُّدخِلَنَّكُم اتِكُم  َ سَيِّ  عَنكُم لََّّ
رُ  لِكَ مِنكُم بعَ كَفَرَ   فَمَن ۖ  ٱلَّنَهََٰ  [١٢فَ قَد ضَلَّ سَوَاءَ ٱلسَّبِيلِ ]سورة المائدة,دَ ذََٰ

Artinya: 

“Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani 

Israil dan telah Kami angkat di antara mereka 12 orang pemimpin 

dan Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku beserta kamu, 

sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan menunaikan zakat 

serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan 

kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik sesungguhnya 

Aku akan menutupi dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan 

Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir air di dalamnya sungai-

sungai. Maka barang siapa yang kafir di antaramu sesudah itu, 

sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus” (QS. al-

Ma’idah: 12) 

 

Jika dikomparasikan substansi makna pada Al-Qur’an dan 

dikaitkan dengan berbagai makna yang sudah dikemukakan di atas, 

nampak ada kesesuaian. Kemudian diambillah suatu pengertian bahwa 

manaqib adalah riwayat hidup yang berhubungan dengan seorang tokoh 
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masyarakat, yang dapat dijadikan suri tauladan baik mengenai silsilah, 

akhlak, karamah, ajaran, dan segala sisi kehidupannya.  

Yang dimaksud dengan Manaqib secara istilah adalah membaca 

kisah tentang orang-orang sholeh, seperti kisah Nabi atau auliya’ (para 

kekasih Allah). Dalam tradisinya, kisah-kisah tersebut ditulis dengan 

menggunakan bahasa yang benar-benar indah. 

Manaqib tentang Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy cukup banyak, 

antara lain sebagai berikut. 1) Bahjat Al-Asrar, yang ditulis oleh Asu-

Syattanawi (w. 713 H/1313 M), merupakan biografi tertua dan terbaik 

tentang Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy yang penuh dengan kisah 

keajaiban sang wali dan menjadi rujukan penulis berikutnya. 2) 

Khulashah Al-Mufakhir, yang ditulis oleh Al-Yafi’i (w. 768 H/1367 M) 

sebagai apologinya tentang Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy, memuat 200 

kisah legenda tentang keshalehan tokohnya dan sekitar 40 kisah mistik 

lainnya. Naskah ini di dalam bahasa Jawa dikenal sebagai hikayah Abdul 

Qodir Al-Jailaniy yang hanya memuat 100 kisah, termasuk dalam 79 

tembang. 3) Khalaid Al-Jawahir karya Al-Tadifi. Penyusunannya 

bersifat historis yang dimulai dari pembahasan kehidupan, keturunan dan 

lingkungan wali dan kisah ilustratif. 4) Natijah At-Tahqiq oleh Abdullah 

Muhammad Ad-Dilai (w. 1136 H/1724 M) memuat deskripsi kehidupan 

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy dan ucapannya yang menunjukkan 

kebesaran sang wali. 5) An-Nur Al-Burhani fi Tarjamah Al-Lujjaini Ad-

Dani fi Manaqib Sayyid Abdul Qodir Al-Jilani oleh Abu Luthf Al-Hakim 
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Mushlih bin Abdurrahman Al-Maraqi, memuat legenda dan kisah ajaib 

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy. 6) Lubab Al-Ma’ani fi Tarjamah Ad-

Dani fi Manaqib Sayyidi Asy-Syekh Abdul Qodir oleh Abu Muhammad 

Shalih Mustamir Al-Hajian Al-Juwani memuat kisah kehidupan dan 

kekeramatan Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy.33     

Salah satu budaya mengenang sejarah dan autobiografi wali 

adalah manaqib. Manaqiban atau membaca manaqib dipercaya sebagai 

jalinan untuk terus-menerus menyambung tali silaturahmi dengan Syaikh 

Abdul Qadir Al-Jailaniy yang dikenal dengan Sulthanul Auliya.34 

Ayat di bawah ini bisa dijadikan landasan mengapa kita harus 

berada di belakang orang-orang yang selalu berada dalam jalan kembali 

kepada Allah SWT.  

رِكَ بِي مَ  هُمَا فِي وَإِن  جَاهَدَاكَ عَلَى أَن  تُش  ا ليَ سَ لَكَ بهِِ عِل مٌ فَلََ تُطِع هُمَا وَصَاحِب  
فاً وَاتَّبِع  سَبِي لَ مَن  أَناَبَ إِلَيَّ ثمَُّ إِلَي مَر جِعُكُم  فَأنَُ بِّئُكُم  بِمَا كُن تُم  تَ ع مَ  نَ الدُن  يَا مَع رُو   لُو 

Artinya: 

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 

sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 

baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 

kepada-Ku lah kembalimu. Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan.” (QS. Luqman: 15).35 

                                                           
33 J. Suyuti Pulungan, “Manakib,” Ensiklopedi Islam, Vol. 4, ed. Nina Armando, et. Al. 

(Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), hal. 264. 
34 Muhammad Solikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 

(Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), hal. 47-48. 
35 Kementrian Agama RI, Mushaf Aisyah: Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita (Bandung: 

Jabal Roudloh Al-Jannah, 2010), hal. 412. 
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Salah satu tradisi yang dilakukan oleh dunia pesantren adalah 

mengamalkan manaqib. Manaqib yang dibaca adalah seputar 

prikehidupan Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy yang dikenal dengan 

Sulthanul Auliya. Karenanya manaqib yang dibaca adalah manaqib 

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy. 

Dalam pembacaan manaqib ini biasanya salah seorang memimpin 

bacaan yang terdapat dalam kitab manaqib. Sementara yang lainnya 

dengan khusyu’ mendengarkan secara aktif dengan memuji Allah 

menggunakan kalimat-kalimat Asmaul Husna. Bagi yang mengerti 

bacaannya dapat menyelami lebih dalam maksud dan pelajaran-pelajaran 

dari isi kitab tersebut. Sebab di dalamnya berisi prikehidupan, kebiasaan 

dan kelebihan-kelebihan dari Wali Allah. Bagi yang tidak mengerti akan 

diterangkan oleh gurunya. 

b. Isi Manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy 

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy merupakan tokoh sufi yang 

paling masyhur di Indonesia. Tokoh yang diyakini sebagai pendiri 

Tarekat Qadiriyah ini lebih dikenal masyarakat lewat cerita-cerita 

karamahnya dibandingkan ajaran spiritualnya. Terlepas dari pro dan 

kontra atas kebenaran karamahnya, biografi (manaqib) tentangnya sering 

dibacakan dalam majelis yang dikenal di masyarakat dengan sebutan 

manaqiban. 

Manaqiban diadakan setiap tahun, setiap bulan, bahkan setiap ada 

kegiatan-kegiatan penting di masyarakat. Bukan hanya itu, manaqib juga 
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digunakan untuk menambah keyakinan seseorang kepada Sang Pencipta 

atau untuk mencari ketenangan hati bila sedang dilanda masalah. 

Namun, sudahkah kita mengenal Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy 

secara mendalam? Siapa sebenarnya belia, bagaimana proses belajarnya, 

apakah beliau hanya ahli di bidang tasawuf? Penulis berusaha 

menghadirkan beliau secara utuh. Sebagai manusia, pemimpin para wali, 

dan suri tauladan bagi kaum muslimin. Berikut Biografi Syaikh Abdul 

Qodir Al-Jailaniy: 

Kemasyhuran Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy di kalangan umat 

Islam, bahkan di dunia, sudah tidak diragukan lagi. Orang Islam 

mengenal beliau sebagai “Pemimpin Para Wali.” Di dunia Barat beliau 

dikenal sebagai Syaikhul Islam dan Filsuf Islam.36 Sebagai orang Islam, 

sudah sepantasnya kita lebih mengenal pribadi beliau. Mencermati dan 

mengambil pelajaran dari kehidupan beliau sebagai suri tauladan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Banyak perbedaan mengenai tahun kelahiran Syaikh Abdul Qodir 

Al-Jailaniy. Berdasarkan sumber yang banyak menyebutkan bahwa 

beliau lahir 470 H (1077 M) seperti dalam Mawa’idz karya Syekh Shalih 

Ahmad As-Syami. Ada pula yang mengatakan beliau lahir pada tahun 

480 H/1078 M dan wafat tahun 561 H/1166 M di Baghdad.37 Ada juga 

pendapat yang mengatakan bahwa Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy 

                                                           
36 Samsul Ma’arif, Berguru Pada Sulthanul Auliya’ Syekh Abdul Qodir Al-Jailani 

(Yogyakarta: Araska, 2016), hal. 9.  
37 Samsul Ma’arif, Berguru Pada Sulthanul Auliya’ Syekh Abdul Qodir Al-Jailani 

(Yogyakarta: Araska, 2016), hal. 10. 
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dilahirkan di dusun Jilan, kota terpencil di luar kota Thabaristan, pada 

tahun 471 H (tanggal 1 Ramadhan 471 H).  

Tempat kelahiran beliau di Gilan atau Jilan, Irak. Ada juga yang 

mengatakan Gilan itu terletak di Persia (Iran sekarang). Nama beliau 

adalah Abu Muhammad Abdul Qodir Al-Jailani bin Abi Shalih Musa 

Janka Dawsat.38  

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy termasuk sayyid, keturunan Nabi 

Muhammad SAW. atau di Indonesia sering disebut habib. Marga beliau 

al-Hasani (nasab jalur ayah) wal-Husaini (nasab jalur ibu). Ayahnya 

adalah Abu Shalih Musa “Janki Dawsat.” Bahkan kalau diteruskan 

melalui Ali bin Abi Thalib karramahullahu wajhahu, nasab beliau 

bersambung sampai Nabi Ibrahim a.s. 

Secara lengkap nasab beliau dari jalur ayah sampai Nabi 

Muhammad SAW. adalah sebagai berikut: 

  

                                                           
38 Abu Luthf Al-Hakim Mushlih bin Abdur Rahman Al-Maraqiy, Manaqib Syaikh Abdul 

Qodir Al-Jailani Al-Lujjaini Ad- Daniy. Terjemahan oleh Achamd Sunarto (Surabaya: Al-Miftah, 

2012), hal. 22. 
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Nabi Muhammad SAW 

Fatimah Az-Zahra          Ali Ibn Abi Thalib 

Hasan Ibn Abi Thalib 

Hasan Al Mutsanna  

Abdullah Al Mahdhi 

Musa Al Juni 

Abdullah 

Musa  

Dawud  

Muhammad 

Yahya Al Zahid 

Abdullah 

Abu Shalih Musa “Janki Dawsat” 

Syekh Abdul Qodir Al-Jailani39 

 

Sedangkan ibunya yang bernama Ummul Khoir Ummatul Jabbar 

Fathimah adalah putri Sayyid Muhammad putra Abdullah as-Shauma’i 

putra Abi Jamaluddin as-Sayyid Muhammad, putra al-Iman Sayid 

Mahmud bin Thahir, putra al-Iman Abi Atha’, putra Sayid Abdullah al-

Imam Sayid Kamaludin Isa, putra Imam Abi Alaudin Muhammad al-

Jawad, putra Ali Rido Imam Abi Musa al-Qadim, putra Ja’far Shadiq, 

                                                           
39 Abu Luthf Al-Hakim Mushlih bin Abdur Rahman Al-Maraqiy, Manaqib Syaikh Abdul 

Qodir Al-Jailani Al-Lujjaini Ad- Daniy. Terjemahan oleh Achamd Sunarto (Surabaya: Al-Miftah, 

2012), hal. 22-23. 
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putra Imam Muhammad al-Baqir, putra Imam Zaenal Abidin, putra Abi 

Abdillah al-Husain, putra Ali bin Abi Thalib. Dengan demikian, Syaikh 

Abdul Qodir Al-Jailani adalah Hasani dan sekaligus Husaini.  

Abdul Qodir Al-Jailaniy mempunyai beberapa julukan mulia dari 

masyarakat. Diantaranya adalah Sulthanul Auliya’ (pemimpin para wali), 

Syekh Muhyi al-Din (yang menghidupkan agama), Ghauts al-A’zham 

(wali agung senantiasa mendengar rintihan orang-orang yang memohon 

pertolongan dan memberikan bantuan kepada yang memerlukan), al-

‘Arif Billah (makrifat dengan Allah), al-Shufi, al-Quthb al-Rabbani 

(poros Tuhan), al-Hanbali (pengikut madzhab Hanbali).40 

Dalam Manqabah kedua, Manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-

Jailaniy disebutkan bahwa beliau telah dianugerahi kemuliaan sejak 

dalam kandungan. Ayah Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy, yaitu Abi 

Shalih Musa Janki Dawsat, pada malam hari bermimpi dikunjungi 

Rasulullah SAW. diiringi para Sahabat dan Imam Mujtahidin, serta para 

wali. Rasulullah bersabda kepada Abi Shalih Musa Janki Dawsat: 

“Wahai Abi Shalih, kamu akan diberi putra oleh Allah. Putramu bakal 

mendapat pangkat kedudukan yang tinggi di atas pangkat kewalian 

sebagaimana kedudukanku di atas oangkat kenabian. Dan anakmu ini 

termasuk anakku juga, kesayanganku dan kesayangan Allah.” 

                                                           
40 Samsul Ma’arif, Berguru Pada Sulthanul Auliya’ Syekh Abdul Qodir Al-Jailani 

(Yogyakarta: Araska, 2016), hal. 12. 
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Diceritakan pula bahwa setelah lahir, beliau tidak mau menyusu 

pada waktu siang hari di bulan Ramadhan dan berbuka (menyusu) di 

waktu malam datang. Bahkan dalam kisah-kisah yang masyhur (populer) 

beliau sampai dijadikan pertanda datangnya bulan Ramadhan. 

Ada pula riwayat yang menyatakan, saat lahir beliau memiliki 

tanda berupa tapak kaki Rasulullah SAW. di atas tengkuk beliau. Ini 

merupakan tanda walayah (kewalian). 

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy bukanlah sosok yang mudah 

putus asa ataupun selalu berpangku tangan. Namun beliau merupakan 

sosok yang mempunyai semangat belajar dan rasa keingintahuan yang 

menggebu-gebu. Akhirnya, beliau mempunyai tekad yang bulat untuk 

memenuhi segala keinginannya tersebut. Hal ini terjadi ketika beliau 

mengetahui bahwasanya menuntut ilmu adalah wajib hukumnya. Maka 

beliau pun memutuskan untuk menimba ilmu di Baghdad pada tahun 488 

H. Usia beliau ketika itu sekitar 18 tahun.41 

Periode Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy selama 37 tahun 

menetap di Baghdad, tepatnya pada periode lima Khalifah dari 

pemerintahan dinasti Abbasiyah. Pertama kali masuk di Baghdad, kunci 

kekhalifahan dipegang oleh Al-Mustadhir Biamrillah, lalu Abul Abbas 

(w. 512 H) setelah itu kursi kekhalifahan diduduki oleh Al-Mustarsyid, 

lalu Al-Rasyid, kemudian Al-Muqtafi Liamrillah dan selanjutnya kursi 

                                                           
41 Zainur Rofiq Al-Shadiqi, Biografi Syekh Abdul Qodir Al-Jilani (Jombang: Darul Hikmah, 

2011), hal. 42-43. 
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kekhalifahan diduduki oleh Al-Mustanjid Billah. Pada periode itulah 

kehidupan Syaikh Abdul Qodir disibukkan dengan berbagai aktifitas 

rohani seperti penyucian jiwa. Hingga tahun 512 H, yakni pada usia yang 

ke 51 tahun tak pernah memikirkan pernikahan. Bahkan menurutnya hal 

itu merupakan penghambat dalam upaya aktifitas penyucian rohani atau 

jiwa. Namun demikian, Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy tak sampai 

meninggalkan sunnah rasul tersebut. Sehingga pada usia lanjutpun beliau 

menikah dan memiliki empat istri. Dari keempat istrinya itulah lahir 

empat puluh sembilan anak. 

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy memperoleh ilmu yang cukup 

banyak di Baghdad berkat ketulusan dan kesungguhannya. Beliau belajar 

ilmu fiqh kepada ulama besar di zamannya, misalnya Abdul Wafa bin 

Agil Muhammad bin Hasan Al-Baqilani, Abdul Hasan Muhammad bin 

Al-Qadhi, Abul Khattab Al-Kalawazani. Belajar ilmu sastra kepada Abu 

Zakariyah Al-Tibrizi dan belajar ilmu thoriqoh atau tasawuf kepada Abul 

Khoir Hammad bin Muslim Ad-Dabbas hingga memperoleh ijabah 

tinggi dari Al-Qadli Abu Said Al-Muhkrami. 

Selama belajar di Baghdad Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy selalu 

hidup dalam keadaan prihatin dan menahan derita dengan tabah. Berkat 

kejujuran dan keikhlasannya, sehingga ia cepat menerima dan menguasai 

ilmu dari para gurunya. Dan ia telah berhasil menyusun tiga buah kitab 

yang diberi judul: Futuhul Ghaib, Fathurabbani, Qosyidiyah Al-

Ghausiyah. 
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Disamping seorang ahli hukum dan sastrawan, beliau juga 

dikenal sebagai tokoh yang kharismatik, yaitu tokoh spiritual muslim 

yang mempunyai pengaruh besar baik pada masanya hingga saat ini. Hal 

ini terbukti dengan tunduknya seorang khalifah pada masanya, pujian 

tokoh pada masanya hingga masa sesudahnya, penamaan lembaga 

tarekat yang dinisbahkan kepada namanya, serta kultus masyarakat. 

Pengaruh tersebut disebabkan oleh antara lain, karena Syaikh Abdul 

Qodir Al-Jailaniy mempunyai nasab yang bersambung hingga Rasulullah 

SAW, kedalaman spiritual dan karomah yang dimiliknya, serta 

kepercayaan masyarakat terhadap berkah bisa diperolehnya.   

Ketika ditanya tentang Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy, Ibnu 

Qumadah menjawab, “Kami sempat berjumpa dengan beliau di akhir 

masa kehidupannya. Beliau menempatkan kami di sekolahnya. Beliau 

sangat perhatian kepada kami. Kadang beliau mengutus putra beliau 

Yahya untuk menyalakan lampu buat kami. Terkadang beliau juga 

mengirimkan makanan buat kami. Beliau senantiasa menjadi imam 

dalam shalat fardlu.” 

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy juga sebagai orang yang tekun 

dalam berdakwah, bermujahadah dan mengajar orang-orang. Tugas-

tugasnya ini beliau laksanakan hingga wafat. Beliau wafat pada tanggal 

10 Rabi’ul Akhir tahun 561 H/ 1168 M, dalam usia 91 tahun. Beliau 
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dimakamkan di Bab Al-Azaj, Baghdad.42 Syekh wafat setelah menderita 

sakit ringan dalam waktu tidak lama. Bahkan ada yang mengatakan 

syekh sakit hanya sehari semalam. Maka cita-cita luhur Syaikh Abdul 

Qodir Al-Jailaniy setelah wafatnya ini diteruskan oleh para muridnya 

yang senantiasa setia terhadap dakwah Islamiyah. Mereka terdiri dari 

para ilmuwan dakwah dan ilmuwan-ilmuwan yang ahli dalam bidang 

pengajaran. Peran mereka dalam pemeliharaan ajaran-ajaran Islam 

sangat besar sekali, seperti hidupnya kembalu api keimanan, agitasi 

dalam tugas berdakwah dan berjihad. Bersamaan dengan itu semua telah 

tumbuh pula manusia-manusia yang berpotensi tinggi untuk 

menyebarkan Islam ke negeri-negeri yang belum pernah terjamah oleh 

para tentara Islam atau yang belum pernah bernaung di bawah hukum 

Islam. Oleh karena itu, maka tersebarlah Islam ke bagian benua Afrika, 

indonesia, Jazirah Hindia bagian dalam, Cina dan Hindustan.  

Sebelum wafatnya, Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy telah 

berwasiat kepada putranya yang bernama Abdul Razzaq. Beberapa 

wasiatnya diantaranya: 

“Hendaklah kalian bertakwa kepada Allah. Taati Tuhanmu. 

Jangan takut dan jangan berharap kepada selain Allah. Serahkan semua 

kebutuhanmu pada Allah Azza wa Jalla. Minta semua yang kamu 

butuhkan kepada Allah. Jangan terlalu percaya pada selain Allah. 

                                                           
42 Syekh Abdul Qodir Al-Jilani, Jangan Abaikan Syariat: Adab-Adab Prjalanan Spiritual, 

Terjemah. Tatang Wahyudin (Bandung: Pustaka Hidayah, 2007), hal. 50. 
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Bergantunglah hanya pada Allah. Bertauhidlah! Bertauhidlah! 

Bertauhidlah! Karena pangkal dari segala sesuatu adalah tauhid, yakni 

kepada sifat-sifat Allah yang tertulis. Perintahkanlah dengan sifat-sifat 

seperti yang telah diwahyukan, hukum dapat berubah, sedangkan ilmu 

tidak berubah, hukum dihapus sedangkan ilmu tidak dihapus. Wahai 

anakku, semoga Allah senantiasa melimpahkan taufik dan hidayah-Nya 

bagimu dan kaum muslimin. Wahai Ananda, ayah berwasiat bertakwalah 

kepada Allah, pegang syara’ dan laksanakan dengan sebaik-baiknya, 

pelihara pula batas-batas agama.43 

Dari beberapa uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa Syaikh 

Abdul Qodir Al-Jailaniy adalah seorang diantara sederetan orang-orang 

yang berpengaruh dalam dunia Islam. Beliau adalah seorang mujahid 

yang paling tidak menyukai dan menolak kehidupan mewah sehingga 

melupakan Allah dan perkara lain yang tidak ada di dalam ajaran Islam. 

Dan beliau benar-benar seorang ulama besar yang sudah tidak asing lagi 

bagi dunia tasawuf khususnya dan dunia Islam pada umumnya. Jadi, 

sudah selayaknya pribadi yang besar ini dicintai dan bahkan 

kebesarannya itu diceritakan baik lewat lisan maupun tulisan-tulisan 

yang tersusun rapi dengan maksud agar dapat dijadikan sebagai 

pembelajaran untuk umat Islam. 

  

                                                           
43 Syekh Muhammad Fadhil Al-Jaelani Al-Hasani, Nahr al-Qadiriyah ‘Abdul Qadir Al-

Jaelani (Biografi syekh ‘Abdul Qadir Al-Jaelani ra. (Depok: Keira Publishing, 2015), hal. 29-30. 
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c. Sejarah Timbulnya Manaqib di Indonesia 

Sejarah timbulnya manaqib di Indonesia erat sekali kaitannya 

dengan sejarah tersebarnya ajaran tasawuf di Indonesia. Sebab ajaran-

ajaran tasawuf inilah timbul berbagai macam amalan dalam Islam, seperti 

thoriqoh yang kemudian berkembang menjadi amalan yang lain seperti 

halnya manaqib.  

Dalam kajian sejarah dijelaskan bahwa sejak zaman prasejarah, 

penduduk kepulauan Indonesia dikenal sebagai pelayar-pelayar yang 

sanggup mengarungi lautan lepas. Sejak awal abad Masehi sudah ada 

rute-rute pelayaran dan perdagangan antara kepulauan Indonesia dengan 

berbagai daerah di daratan Asia Tenggara. Wilayah barat Nusantara dan 

sekitar Malaka sejak masa kuno merupakan wilayah yang menjadi titik 

perhatian, terutama karena hasil bumi yang dijual disana menarik bagi 

para pedagang menjadi daerah lintasan antara Cina dan India.44 

Umumnya daerah yang ada di pesisir pulau Jawa dan Sumatera pada abad 

ke-1 dan ke-7 M menjadi pelabuhan-pelabuhan penting yang sering 

disinggahi oleh para pedagang. 

Pedagang-pedagang Muslim asal Arab, Persia dan India juga ada 

yang sampai ke kepulauan Indonesia untuk berdagang sejak abad ke-7 M 

(abad 1 H), ketika Islam pertama kali berkembang di Timur Tengah. 

Masuknya Islam melalui India ini menurut sebagian pengamat 

mengakibatkan bahwa Islam yang masuk ke Indonesia ini bukan Islam 

                                                           
44 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hal. 191.  
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yang murni dari pusatnya yakni Timur Tengah, tetapi Islam yang sudah 

banyak dipengaruhi paham mistik sehingga banyak kejanggalan dalam 

pelaksanaannya.  Selain itu, dikatakan bahwa Islam yang berlaku di 

Indonesia ini tidak sepenuhnya selaras dengan apa yang digariskan Al-

Qur’an dan Sunnah sebab Islam yang datang kepada masyarakat 

Indonesia itu bukan Islam yang langsung dari sumbernya, tetapi 

berdasarkan kitab-kitab fiqih dan teologi yang telah ada semenjak abad 

ketiga hijriyah.45 

Berbeda pendapat dengan pernyataan di atas, S.M.N Al-Attas 

berpendapat bahwa pada tahap pertama Islam di Indonesia yang 

menonjol adalah aspek hukumnya, bukan aspek mistik karena ia melihat 

bahwa kecenderungan penafsiran Al-Qur’an secara mistik itu baru terjadi 

antara tahun 1400-1700 M. 46  

Terlepas dari perbedaan pendapat tersebut, menurut kenyataan 

nilai-nilai tradisional Hindu-Budha telah banyak memengaruhi substansi 

pelaksanaan hukum Islam di Indonesia. Snouck Hourgronye dalam 

tulisannya De Islam in Nederlandsch Indie yang kemudian dikutip oleh 

Syamsul Wahidin dan Abdurahman47 mengemukakan pengamatannya 

bahwa agama Islam yang diterima oleh masyarakat Indonesia itu 

sebelumnya sudah mengalami proses penyesuaian dengan agama Hindu 

                                                           
45 Ajid Tohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), hal. 292. 
46 Ajid Tohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), hal. 292-293. 
47 Syamsul Wahidin dan Abdurahman, Perkembangan Ringkas Hukum Islam di Indonesia 

(Jakarta: Akademia Presindo, 1984), hal. 290. 
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sehingga dengan mudah dapat menyelaraskan dirinya dengan agama 

Hindu campuran yang ada di Jawa dan Sumatera. Dengan demikian, 

tampak bahwa Islam di Indonesia lebih banyak menonjol aspek mistik 

daripada aspek hukum sebagai corak aslinya.  

Hal ini dapat dimaklumi mengingat peranan mistik dari masa pra-

Islam dan dari ajaran Hindu-Budha sangat besar pengaruhnya sebelum 

datangnya Islam. Namun, justru dengan warna Islam yang sudah 

bercampur dengan mistik inilah yang lebih sesuai dengan kondisi 

masyarakat Indonesia waktu itu sehingga agama Islam dapat tersebar 

dengan cepat. Semua ini merupakan sebuah strategi yang dilancarkan 

oleh para pendakwah Islam. 

Nama lain dari ajaran mistik yang dibawa oleh pedagang yang 

juga sebagai pendakwah Islam yakni tasawuf. Di dalam Islam, tasawuf 

merupakan salah satu dari dimensi ajaran Islam yakni esoteris. Ini 

merupakan dimensi Islam yang bergerak pada ranah ruhaniah. Para sufi 

(pelaku tasawuf) dalam dakwahnya tentu akan lebih menonjolkan aspek 

ruhani daripada aspek lahiriyah (normatif). Para sufi yang berdagang 

hingga singgah di Indonesia, kemudian juga mendakwahkan Islam 

tentunya muatan nilai-nilai dakwahnya bersifat sufistik atau mistik.48 

  Tersebarnya ajaran tasawuf di Indonesia tercatat sejak 

masuknya ajaran Islam di negeri ini. Ketika para pedagang muslim 

                                                           
48 Roeslan Abdulgani, Sejarah Perkembangan Islam di Indonesia (Jakarta: Pustaka Antar 

Kota, 1983), hal. 26-27. 
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mengislamkan orang-orang Indonesia, tidak hanya dengan menggunakan 

pendekatan bisnis akan tetapi juga menggunakan pendekatan tasawuf.49 

Karena tasawuf mempunyai sifat spesifik yang sudah diterima oleh 

masyarakat yang bukan Islam kepada lingkungannya dan memang 

terbukti bahwa tersebarnya ajaran Islam di seluruh Indonesia oleh 

sebagian besar jasa para sufi baik yang tergabung dalam thoriqoh 

maupun yang lepas dari thoriqoh. 

Tokoh-tokoh yang menyebarkan Islam itu dalam setiap 

dakwahnya selalu mengikut sertakan paham-paham tasawufnya 

sebagaimana para sufi, seperti Hamzah Fansuri, Abdurrauf Singkel, 

Nuruddin Ar-Raniri, Samsuddin Sumatrani sangat berjasa dalam 

perkembangan Islam di Sumatera. Dan tersebarnya Islam di Jawa 

dipimpin oleh para wali sembilan yang juga tergolong sebagai sufi. Para 

wali sembilan tersebut lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan 

wali songo. Para wali songo  sangat ahli dalam menentukan taktik dan 

strategi ketika menyebarkan dakwahnya. Pendekatan tasawuf adalah 

strategi yang dipilih sebagai sarana untuk mengislamkan masyarakat 

Jawa. Hal ini dilakukan karena diketahui bahwa penduduk Jawa 

dilatarbelakangi oleh kepercayaan agama Hindu dan Budha yang inti 

ajarannya adalah kehidupan mistik. Kesamaan dimensi mistik inilah 

yang kemudian menjadikan perjalanan dakwah Islam oleh para wali 

songo ini dapat berjalan lancar. Para wali memperkenalkan ajaran Islam 

                                                           
49 Mahjudin, Kuliah Akhlak Tasawuf (Jakarta: Kalam Mulia, 1991), hal. 93. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

pada masyarakat yang beragama Hindu dan Budha, maka mereka banyak 

yang tertarik untuk menganutnya. Meskipun ketika itu mereka sering 

mengamalkan ajaran Islam dicampuradukkan dengan ajaran yang pernah 

mereka anut sebelumnya.50   

Para ulama Jawa mendapatkan sebutan wali songo karena 

dianggap sebagai penyebar agama Islam terpenting. Mereka giat sekali 

menyiarkan Islam dan mengajarkan pokok-pokok ajaran Islam. Para 

ulama ini mempunyai keistimewaan yang lebih tinggi dibanding mereka 

yang masih memeluk agama lain. Keistimewaan tersebut terletak pada 

segi kekeramatan. Kekeramatan ulama merupakan hal yang istimewa 

bagi masyarakat, disamping itu juga mempunyai kekuatan batin yang 

lebih, mempunyai ilmu yang tinggi, terlebih lagi dalam menyiarkan 

Islam selalu menggabungkan dengan kehidupan kerohanian di dalam 

Islam.  

Demikian halnya dengan timbulnya manaqib yang sudah menjadi 

tradisi yang terus berkembang di tengah-tengah masyarakat Islam di 

Indonesia, terutama di Jawa tidak lepas dari peranan ulama atau wali 

yang menyebarkan Islam. Pada awal penyebaran Islam di Jawa, para 

ulama Islam yang dipimpin oleh wali songo telah mengajarkan kepada 

masyarakat Islam tentang ilmu thoriqoh, manaqib dan amalan-amalan 

lain yang selaras dengan itu. Praktek-praktek tersebut ternyata berjalan 

                                                           
50 Mahjudin, Kuliah Akhlak Tasawuf (Jakarta: Kalam Mulia, 1991), hal. 94. 
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dan berkembang terus sampai sekarang bahkan oleh masyarakat Islam 

hal itu dijadikan sebagai sarana dakwah Islamiyah.51  

Dari perkembangan sejarah penyebaran Islam ini, maka wajar 

sekali jika pada masa itu juga berkembang pesat amalan-amalan tersebut 

di atas. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa timbulnya 

manaqib di Indonesia adalah sejak para ulama Islam yang dipimpin oleh 

para sufi mengajarkan Islam di Indonesia.  

d. Manfaat Manaqib 

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa manaqib 

adalah cerita-cerita mengenai kekeramatan para wali yang biasanya dapat 

didengar melalui juru kunci makam, pada keluarga dan muridnya, atau 

dibaca dalam sejarah-sejarah hidupnya. 

Sejak zaman dahulu, baik di masa Nabi Muhammad SAW. lahir 

maupun sesudah wafatnya, manaqib sudah ada dan diterangkan di dalam 

Al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah yang bebunyi:  

ذِهِ ٱلحَق  وَمَوعِظَة  ۦ مِن أَنبَاءِ ٱلر سُلِ مَا نُ ثبَِّتُ بهِِ عَلَيكَ  ن َّقُص   وكَُلَّ  فُ ؤَادَكَ وَجَاءَكَ فِي هََٰ
  ١٢٠ لِلمُؤمِنِينَ  وَذِكرَىَٰ 

Artinya: 

“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 

kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini 

telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 

orang-orang yang beriman.” (QS. Hud: 120).52 

 

                                                           
51 Imron Abu Umar, Kitab Manaqib Tidak Merusak Aqidah Islamiyah (Kudus: Menara 

Kudus, 1989), hal. 11. 
52 Kementrian Agama RI, Mushaf Aisyah: Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita (Bandung: 

Jabal Roudloh Al-Jannah, 2010), hal. 235. 
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هُ بِهَا وَلََٰكِنَّهُ وَلَو  ٓأَخلَدَ إِلَى ٱلََّرضِ وَٱت َّبَعَ هَوَىَٰهُ   ۥٓشِئنَالَرَفَعنََٰ كَمَثَلِ ٱلكَلبِ إِن   ۥفَمَثَ لُهُ  ۚ 
بوُا  بِ  يهِ يلَهَث أَو تتَركُهُ يلَهَثتَحمِل عَلَ  لِكَ مَثَلُ ٱلقَومِ ٱلَّذِينَ كَذَّ فٱَقصُصِ  ۚ ٓايََٰتِنَا  َ ذََّٰ

  ١٧٦رُونَ ٱلقَصَصَ لَعَلَّهُم يَ تَ فَكَّ 
Artinya: 

“Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 

(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia 

dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya 

seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika 

kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah 

perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 

ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir.” 

(QS. Al-A’raf: 176).53 

 

Ayat-ayat di atas mengandung pengertian bahwa sejarah para 

nabi dan para auliya’ banyak pula yang tidak disebutkan dalam Al-

Qur’an. Secara tidak langsung kita dianjurkan oleh Allah untuk mencari 

atau meneliti sejarah-sejarah tersebut, baik dari Hadits Nabi maupun dari 

sumber lain yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

Tujuan dari penyelenggaraan aktifitas manaqib adalah untuk 

mencintai dan menghormati keluarga dan keturunan Nabi SAW, 

mencintai para orang sholeh dan auliya’, mencari berkah dan syafa’at 

dari Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy, bertawassul dengan Syaikh Abdul 

Qodir Al-Jailaniy dan melaksanakan nadzar karena Allah semata dan 

bukan karena maksiat.  

Dengan tujuan seperti yang telah disebutkan di atas, manaqib 

memiliki manfaat tersendiri bagi pembacanya apabila si pembaca 

                                                           
53 Kementrian Agama RI, Mushaf Aisyah: Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita (Bandung: 

Jabal Roudloh Al-Jannah, 2010), hal. 173. 
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membaca manaqib dengan keikhlasan hati dan semata-mata hanya 

karena Allah. Menurut kamus Munjib dan kamus Lisanul 'Arab, Manaqib 

adalah ungkapan kata jama’ yang berasal dari kata Manqibah artinya 

في الجبال ألطريق  atau jalan menuju gunung atau dapat diartikan dengan 

sebuah pengetahuan tentang akhlaq yang terpuji. Dari pengertian ini 

manaqib dapat diartikan sebuah upaya untuk mendapatkan limpahan 

kebaikan dari Allah SWT dengan cara memahami kebaikan-kebaikan 

para kekasih Allah yaitu para Auliya. Sebab para wali dicintai oleh Allah 

dan para wali sangat cinta kepada Allah. (Yuhibbunallah 

wayuhibbuhum).54  

2. Kecerdasan Spiritual 

Pada dasarnya seorang anak yang pandai dalam belajarnya, selalu 

berprestasi di bidang akademik ketika masih sekolah dan mencapai 

kesuksesan di masa depannya adalah keinginan setiap orang tua kepada 

anaknya. Namun, di sisi lain kehidupan si anak tidak hanya soal berprestasi 

di bidang akademik ataupun sukses hanya dengan mendapatkan pekerjaan 

dengan gaji yang besar.  

Kehidupan seseorang tentunya tidak hanya dipandang dari segi 

intelektualnya saja, tetapi dari berbagai aspek yang lain dan tentunya hal 

tersebut sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh  

seseorang. Banyak sekali orang yang menganggap bahwa kecerdasan 

                                                           
54 PISS KTB, Tim Dakwah Pesantren, Tanya Jawab Islam (Yogyakarta: Darul Hijrah 

Technology, 2015), hal. 830-831. 
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intelektual atau yang biasa kita sebut dengan istilah IQ adalah faktor 

terpenting yang harus dimiliki oleh seseorang agar dapat mencapai 

kesuksesan dalam kehidupannya.  

Namun, hal tersebut dipatahkan oleh teori milik Daniel Goleman 

yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional lebih banyak menentukan 

kesuksesan seseorang dalam bersosialisasi dengan masyarakat luas daripada 

kecerdasan intelektual. Hal ini dikarenakan orang-orang yang mempunyai 

kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu memahami dirinya sendiri 

dan mereka mampu belajar mengetahui kelebihan dan kelemahan dirinya 

sendiri. Dengan demikian, mereka akan tampil percaya diri dan mampu 

berhubungan dengan  sesama manusia dengan baik. Dengan  kemampuan 

semacam ini mereka mampu memengaruhi orang dengan baik. 

Selanjutnya, apakah kesuksesan dalam pekerjaan dan kehidupan 

akan benar-benar membuat mereka bahagia. Danah Zohar dan Ian Marshall 

kemudian menemukan fakta bahwa ada kecerdasan lain yang kedudukannya 

lebih tinggi dari kedua kecerdasan tersebut di atas. 

a. Pengertian Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan berarti keunggulan atau kesempurnaan yang berasal 

dari Tuhan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kecerdasan 

berasal dari kata cerdas yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” 

yang berarti sempurna perkembangan akal budinya (untuk berpikir, 

mengerti, dan sebagainya); tajam pikiran.55 Sementara Edward L. 

                                                           
55 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 67.  
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Thorndike menyebutkan ada tiga ciri dari perbuatan cerdas yaitu 

mendalam (altitude), meluas (breadth), dan cepat (speed).56 

Feldam mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan 

memahami dunia, berpikir secara rasional, dan menggunakan sumber-

sumber secara efektif pada saat dihadapkan dengan tantangan. Dalam 

pengertian ini, kecerdasan terkait dengan kemampuan memahami 

lingkungan atau alam sekitar, kemampuan penalaran atau berpikir secara 

logis, dan sikap bertahan hidup dalam kondisi yang ada.57 

Kata kedua yakni spiritual yang berasal dari kata spirit, diambil 

dari kata latin spiritus yang artinya “bernapas”. Ada beberapa arti spirit: 

“prinsip yang menghidupkan atau vital sehingga menghidupkan 

organisme fisik”, “makhluk supernatural”, “kecerdasan atau bagian 

bukan materiil dari orang”. Dalam bahasa Arab dan Parsi, istilah yang 

digunakan untuk spiritualitas adalah ruhaniyah (Arab) dan ma’nawiyah 

(Parsi). Istilah pertama diambil dari kata ruh, sedangkan istilah kedua 

diambil dari kata ma’na, yang mengandung konotasi kebatinan, “yang 

hakiki” sebagai lawan dari “yang kasatmata”.  

Dari beberapa arti literal tersebut, tiga hal menjadi jelas dari 

pengertian spiritualitas ini. Pertama, menghidupkan. Tanpa spiritualitas, 

organisme mati secara jasadiah ataupun kejiwaan. Kedua, memiliki 

status suci (sacred), jadi statusnya lebih tinggi daripada yang materiil 

                                                           
56 Sumardi, Password Menuju Sukses; Rahasia Membangun Sukses Individu, Lembaga, dan 

Perusahaan (Jakarta: Penerbit Esensi Erlangga, 2007), hal. 30.  
57 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hal. 59. 
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(profane). ketiga, terkait dengan Tuhan sebagai causa prima 

kehidupan.58 

Kata “spiritual” sebenarnya berarti hal-hal yang berhubungan 

dengan roh (spirit). Kita semuanya tahu dan sudah mempelajari dalam 

agama kita masing-masing bahwa kita manusia bukanlah sekedar fisik 

ini saja. Selain kesadaran fisik kita, kita juga mempunyai jiwa dan roh. 

Apabila kesadaran fisik adalah kesadaran sementara yang akan hilang 

bersama dengan matinya fisik kita, dan kesadaran jiwa adalah kesadaran 

perantara saja, kemudian kesadaran kita yang sesungguhnya adalah 

kesadaran roh.  

Roh adalah bagian dari Yang Ilahi karena roh sebenarnya adalah 

percikan dari Sang Pencipta sendiri. Semua hal yang berkaitan dengan 

roh kita inilah yang disebut dengan “spiritual”.59 

Kecerdasan spiritual yang dimaksudkan adalah kecerdasan untuk 

menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu 

kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks 

makna yang lebih luas. Kecerdasan yang digunakan untuk menilai bahwa 

tindakan dan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan 

yang lain.  

Kecerdasan spiritual memungkinkan manusia menjadi kreatif, 

mengubah aturan dan situasi. SQ memungkinkan kita untuk bermain 

                                                           
58 Sanerya Hendrawan, Spiritual Management: From Personal Enlightment Towards 

(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), hal. 18. 
59 Irmansyah Effendi, REI KI TUMO: Teknik Efektif untuk Meningkatkan Kesadaran dan 

Energi Spiritual (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), hal. 4. 
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dengan batasan, memainkan “permainan yang tak terbatas”. SQ memberi 

kita kemampuan membedakan. SQ memberi kita rasa moral, kemampuan 

menyesuaikan aturan yang kaku disertai dengan pemahaman dan cinta 

serta kemampuan setara untuk membayangkan kemungkinan yang belum 

terwujud: untuk bermimpi, bercita-cita, dan mengangkat diri kita dari 

kerendahan. 

Perbedaaan penting antara SQ dan EQ terletak pada daya 

ubahnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Daniel Goleman, kecerdasan 

emosional memungkinkan seseorang untuk memutuskan dalam situasi 

apa dia berada lalu bersikap secara tepat di dalamnya. Ini berarti bekerja 

di dalam batasan situasi dan membiarkan situasi tersebut mengarahkan 

kita. Akan tetapi, kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang 

bertanya apakah dia memang ingin berada pada situasi tersebut. Apakah 

dia lebih suka mengubah situasi tersebut (memperbaikinya). Hal ini 

bekerja dengan batasan situasi seseorang, yang memungkinkannya untuk 

mengarahkan situasi tersebut.60 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual berarti 

kecerdasan yang dimiliki oleh manusia yang bertumpu pada bagian 

dalam dirinya dan berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jiwa 

sadar. Inilah kecerdasan yang kita gunakan bukan hanya untuk 

                                                           
60 Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Capital: Memberdayakan SC di Dunia Bisnis. 

Terj. Helmi Mustofa (Bandung: Mizan, 2005), hal. 5. 
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mengetahui nilai-nilai yang ada, melainkan juga untuk secara kreatif 

menemukan nilai baru. 

b. Manfaat Kecerdasan Spiritual 

Dukungan ilmu pengetahuan pada eksistensi Spiritual Quotient 

(SQ) semakin hari semakin kuat dengan justifikasinya. Hal ini dibuktikan 

dengan ilmu psikologi, sains, teknologi, seni, dan sebagainya yang kini 

tampak mengarah kepada fenomena spiritual atau SQ. Beberapa manfaat 

yang didapatkan dengan menerapkan SQ antara lain: 

1) SQ telah “menyalakan” manusia untuk menjadi manusia seperti 

adanya sekarang dan memberi potensi untuk “menyala lagi” untuk 

tumbuh dan berubah, serta menjalani lebih lanjut evolusi potensi 

manusiawi. 

2) Untuk menjadi kreatif, luwes, berwawasan luas, atau spontan secara 

kreatif. 

3) Untuk berhadapan dengan masalah eksistensial, yakni saat merasa 

terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, kekhawatiran, dan masalah masa 

lalu akibat penyakit dan kesedihan. SQ menjadikan sadar bahwa 

memiliki masalah setidak-tidaknya bisa berdamai dengan masalah 

tersebut. SQ memberikan rasa yang “dalam” menyangkut perjuangan 

hidup. 

4) Pedoman saat berada pada masalah yang paling menantang. Masalah-

masalah eksistensial yang paling menantang dalam hidup berada di 
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luar yang diharapkan dan dikenal, melampaui masa lalu, dan 

melampaui sesuatu yang dihadapi. SQ adalah hati nurani kita. 

5) Untuk menjadi cerdas secara spiritual dalam beragama. SQ mampu 

menghubungkan dengan makna dan ruh esensial di belakang semua 

agama besar. Seseorang yang memiliki SQ tinggi mungkin 

menjalankan agama tertentu namun tidak secara fanatik atau 

prasangka. 

6) Untuk menyatukan hal-hal yang bersifat intrapersonal dan 

interpersonal, serta menjembatani kesenjangan antara diri sendiri dan 

orang lain. SQ membuat seseorang mempunyai pemahaman tentang 

siapa dirinya, apa makna segala sesuatu baginya, dan bagaimana 

semua itu memberikan suatu tempat dalam dirinya kepada orang lain 

dan makna-makna mereka.  

7) Untuk mencapai perkembangan diri yang lebih utuh karena setiap 

orang memiliki potensi untuk itu. Masing-masing membentuk suatu 

karakter melalui gabungan antara pengalaman dan visi, ketegangan 

antara apa yang benar-benar dilakukan serta hal-hal yang lebih besar 

dan lebih baik yang mungkin dilakukan. Pada tingkatan ego murni 

adalah egois, ambisius terhadap materi, serba-aku, dan sebagainya. 

Akan tetapi, setiap orang memiliki gambaran-gambaran transpersonal 

terhadap kebaikan, keindahan, kesempurnaan, kedermawanan, 

pengorbanan, dan lain-lain. Sehingga SQ membantu gambaran 

transpersonal tumbuh melebihi ego dan mencapai lapisan yang lebih 
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dalam yang tersembunyi di dalam diri. Ia membantu seseorang 

menjalani hidup pada tingkatan yang lebih dalam.61 

8) Untuk berhadapan dengan masalah baik dan jahat, hidup dan mati, dan 

asal-usul sejati dari penderitaan dan keputusasaan manusia. SQ 

membantu seseorang menyadari bahwa segala sesuatu yang ia miliki 

pada hakikatnya bukanlah miliknya namun milik Sang Pencipta. 

Sehingga apabila dia kehilangan sesuatu, maka akan dengan ikhlas 

menerimanya.62 

9) M. Quraish Shihab dalam buku Dia Ada di Mana-mana mengatakan 

bahwa kecerdasan spiritual melahirkan iman yang kukuh dan rasa 

kepekaan yang mendalam. Kecerdasan semacam inilah yang 

menegaskan wujud Allah dapat ditemukan dimana-mana. Kecerdasan 

yang melahirkan kemampuan untuk menemukan makna hidup, 

memperhalus budi pekerti, dan dia juga yang melahirkan indra 

keenam bagi manusia.63      

Sementara itu, manfaat SQ yang terpenting adalah untuk dapat 

memahami bahwa setiap saat, detik, dan desah napas selalu diperhatikan 

oleh Allah dan tidak pernah luput dari pengawasan Allah. Seseorang 

dengan kecerdasan spiritual yang tinggi akan merasa bahwa setiap hal, 

sekecil apapun itu Allah tetap melihatnya. Pada puncaknya, dengan 

                                                           
61 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ (Kecerdasan Spiritual). Terj. Rahmani Astuti 

(Bandung: Mizan Pustaka, 2001), hal. 197. 
62 Abd. Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 57-59. 
63 M. Quraish Shihab, Dia Ada di Mana-mana: “Tangan” Tuhan di Balik Setiap Fenomena 

(Jakarta: Lentera Hati, 2004), hal. 136. 
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kecerdasan spiritual seseorang akan mengenal dirinya, mengenal Allah, 

dan selalu mendapatkan ridla-Nya. 

SQ juga mampu mengintegrasikan kekuatan otak dan hati 

manusia dalam membangun karakter dan kepribadian tangguh 

berdasarkan nilai-nilai mulia kemanusiaan. Pada akhirnya, akan tercapai 

kemajuan dan keberhasilan melalui sumber daya berkualitas yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga diimbangi dengan kecerdasan 

emosi-spiritual yang tinggi pula.64 

c. Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual   

Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual ketika menghadapi 

persoalan dalam hidupnya, tidak hanya dihadapi dan dipecahkan dengan 

rasional dan emosional saja, akan tetapi ia menghubungkannya dengan 

makna kehidupan secara spiritual. Dengan demikian, langkah-

langkahnya lebih matang dan bermakna dalam kehidupan. 

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall, setidaknya ada sembilan 

aspek kecerdasan spiritual, yakni sebagai berikut: 

1) Kemampuan bersikap fleksibel 

Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi ditandai 

dengan sikap hidupnya yang fleksibel atau bisa luwes dalam 

menghadapi persoalan. Fleksibel di sini bukan berarti munafik atau 

bermuka dua ataupun pribadi yang tidak memiliki pendirian, akan 

                                                           
64 Udik Abdullah, Meledakkan IESQ dengan Langkah Taqwa dan Tawakkal (Jakarta: Zikrul 

Hakim, 2005), hal. 181. 
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tetapi fleksibel karena pengetahuannya yang luas dan dalam serta 

sikap dari hati yang tidak kaku. 

Orang yang fleksibel semacam ini lebih mudah menyesuaikan diri 

dalam berbagai macam situasi dan kondisi. Orang yang fleksibel juga 

tidak mau memaksakan kehendak dan mudah mengalah dengan orang 

lain. Meskipun demikian, ia mudah untuk bisa menerima kenyataan 

dengan hati yang lapang. 

2) Tingkat kesadaran yang tinggi 

Orang yang mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi berarti ia 

mengenal dengan baik siapa dirinya. Orang yang demikian lebih 

mudah mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan keadaan, 

termasuk dalam mengendalikan emosi. Dengan mengenal diri sendiri 

secara baik, seseorang lebih mudah memahami orang lain. Dalam 

tahap spiritual selanjutnya, lebih mudah baginya mengenal Tuhan. 

Dalam menghadapi persoalan hidup yang semakin kompleks, tingkat 

kesadaran yang tinggi ini sangat penting sekali. Tidak mudah baginya 

untuk putus asa, jauh dari kemarahan, sebaliknya sangat dekat dengan 

keramahan. Orang semacam ini tidak mungkin mendapatkan julukan 

sebagai orang tidak tahu diri dari orang lain. 

3) Kemampuan menghadapi penderitaan 

Tidak semua orang bisa menghadapi penderitaan dengan baik. Pada 

umumnya, manusia ketika dihadapkan dengan penderitaan, ia akan 

mengeluh, kesal, marah, atau bahkan putus asa. Akan tetapi, orang 
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yang mempunyai kecerdasan spiritual yang baik akan mempunyai 

kemampuan dalam menghadapi penderitaan dengan baik. 

Kemampuan ini didapatkan karena seseorang mempunyai kesadaran 

bahwa penderitaan terjadi sesungguhnya untuk membangun dirinya 

agar menjadi manusia yang lebih kuat. Ia juga mempunyai kesadaran 

bahwa orang lain yang lebih menderita darinya ternyata masih 

banyak. Lebih dari itu, ia juga menemukan hikmah dan makna hidup 

dari penderitaan yang sedang dihadapinya.  

4) Kemampuan menghadapi rasa takut dan sakit 

Rasa takut pasti ada pada setiap orang. Sedikit ataupun banyak, 

ketakutan menyebabkan seseorang kurang nyaman dengan hidupnya. 

Takut terhadap apa saja, termasuk menghadapi persoalan hidup. 

Dalam menghadapi rasa takut ini, tidak sedikit dari manusia yang 

dijangkiti oleh rasa khawatir yang berlebihan, bahkan 

berkepanjangan. Padahal, hal yang ditakutkan itu belum terjadi. 

Misalnya, takut menghadapi kemiskinan. Apabila rasa takut itu  

berlebihan, seseorang bisa saja menjadi lupa terhadap hukum dan 

nilai. Akhirnya, agar hidupnya tidak miskin, tak segan-segan ia 

menipu, berbohong, mencuri, atau melakukan korupsi. 

Tidak demikian dengan orang yang mempunyai kecerdasan spiritual 

yang tinggi. Ia bisa menghadapi dan mengelola rasa takut itu dengan 

baik. Ia akan mampu menghadapi segala sesuatu dengan sabar. Hal ini 
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bisa terjadi karena orang yang mempunyai kecerdasan spiritual juga 

mempunyai sandaran yang kuat dalam keyakinan jiwanya.  

5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai 

Tanda orang yang mempunyai kecerdasan spiritual adalah hidupnya 

berkualitas karena diilhami oleh visi dan nilai. Visi dan nilai inilah 

yang termasuk bernilai mahal dalam kehidupan seseorang. Tidak 

jarang seseorang mudah terpengaruh oleh bujuk rayu karena memang 

tidak mempunyai visi dan nilai. Ataupun dia mempunyai visi dan nilai 

namun tidak mampu berpegangan padanya dengan kuat. 

Visi dan nilai dari seseorang bisa jadi disandarkan pada keyakinan 

kepada Tuhan atau bisa juga berasal dari visi dan nilai yang 

diyakininya berangkat dari pengalaman hidup. Visi dan nilai yang 

dimiliki oleh seseorang bisa membuat hidupnya lebih terarah, tidak 

goyah ketika dihadapkan dengan cobaan, dan lebih mudah dalam 

meraih kebahagiaan. 

6) Enggan menyebabkan kerugian yang tidak perlu 

Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi akan enggan 

bila keputusan atau langkah-langkah yang diambilnya bisa 

menyebabkan kerugian yang tidak perlu. Hal ini bisa terjadi karena ia 

berpikir lebih selektif dalam mempertimbangkan berbagai hal. Inilah 

yang sering disebut dengan ilmu manajemen sebagai langkah yang 

efektif. 
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Berpikir selektif dan menghasilkan langkah yang efektif sangat 

penting dalam kehidupan. Di samping bisa menghemat banyak hal, 

langkah yang demikian akan disukai oleh banyak orang karena tidak 

membuatnya dalam kerugian. Inilah hasil kecerdasan spiritual yang 

baik karena seseorang mempertimbangkannya dengan kekayaan jiwa.    

7) Cenderung melihat keterkaitan dengan berbagai hal (berpikir holistik) 

Agar keputusan dan langkah yang diambil oleh seseorang dapat 

mendekati keberhasilan, diperlukan kemampuan dalam melihat 

keterkaitan antara berbagai hal. Sehingga hal yang sedang 

dipertimbangkan itu bisa menghasilkan kebaikan. 

Hanya orang-orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang 

mampu melakukannya. Dengan demikian, orang tersebut bisa 

membuat hidupnya lebih matang dan berkualitas. 

8) Kecenderungan untuk bertanya mengapa dan bagaimana jika mencari 

jawaban-jawaban yang mendasar 

Pertanyaan “mengapa” atau “bagaimana” biasanya dilakukan oleh 

seseorang untuk mencari jawaban yang mendasar. Inilah salah satu 

tanda bagi orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi. 

Dengan demikian, ia dapat memahami masalah dengan baik dan dapat 

mengambil keputusan dengan baik pula. Pertanyaan ini penting sekali 

agar seseorang tidak terjebak dalam satu masalah. Hal ini juga penting 

agar seseorang mempunyai banyak kemungkinan sebagai jalan keluar 

dalam menghadapi suatu masalah. Hal ini penting sekali agar 
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seseorang bisa merencanakan tujuan dengan baik demi mencapai 

sebuah keberhasilan. 

9) Menjadi pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab 

Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi akan mampu 

bertanggung jawab dalam segala hal yang dijalaninya. Bukan hanya 

itu, dia juga tidak mau untuk membebani orang lain dengan 

pekerjaannya. Dia akan mampu menyelesaikan sesuatu yang menjadi 

kewajibannya dengan baik karena orang yang kecerdasan spiritualnya 

tinggi memiliki kesadaran serta tanggung jawab yang besar.65 

d. Cara Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Secara umum, kita dapat meningkatkan SQ kita dengan 

meningkatkan penggunaan proses tersier psikologis kita yaitu 

kecenderungan kita untuk bertanya mengapa, untuk mencari keterkaitan 

antara segala sesuatu, untuk membawa ke permukaan asumsi-asumsi 

mengenai makna di balik atau di dalam sesuatu, menjadi lebih suka 

merenung sedikit menjangkau di luar diri kita, bertanggung jawab, lebih 

sadar diri, lebih jujur terhadap diri sendiri, dan lebih pemberani. 

melalui penggunaan kecerdasan spiritual kita secara lebih terlatih 

dan melalui kejujuran serta keberanian diri yang dibutuhkan bagi 

pelatihan semacam itu, kita dapat berhubungan kembali dengan sumber 

dan makna terdalam di dalam diri kita.66 

                                                           
65 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual bagi Anak (Jogjakarta: 

Katahati, 2010), hal. 42-48. 
66 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual. Terj: Rahmani Astuti (Bandung: 

PT Mizan Pustaka, 2001), hal. 14-15. 
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Perubahan SQ dari yang rendah ke yang lebih tinggi melalui 

beberapa langkah utama sebagai berikut: 

1) Kita harus menyadari di mana kita sekarang. Misalnya, bagaimana 

situasi kita saat ini? Apakah konsekuensi dan reaksi yang 

ditimbulkannya? Apakah membahayakan diri sendiri dan orang lain? 

Langkah ini menuntut kita untuk menggali kesadaran diri, yang pada 

gilirannya menuntut kita menggali kebiasaan merenungkan 

pengalaman. Banyak di antara kita tidak pernah merenung. Kita hanya 

hidup dari hari ke hari, dari aktivitas ke aktivitas, dan seterusnya. SQ 

yang lebih tinggi berarti sampai pada kedalaman dari segala hal, 

memikirkan segala hal, menilai diri sendiri dan perilaku dari waktu ke 

waktu. Ini dapat dilakukan dengan menyisihkan beberapa saat untuk 

berdiam diri, bermeditasi setiap hari, mendengarkan nasehat atau 

sekedar mengevaluasi diri setiap hari sebelum tidur di malam hari. 

2) Jika renungan kita mendorong kita untuk merasa bahwa perilaku, 

hubungan, kehidupan, atau hasil kerja kita dapat lebih baik, kita harus 

ingin berubah, berjanji dalam hati untuk berubah. Ini akan menuntut 

kita memikirkan secara jujur apa yang harus kita tanggung demi 

perubahan itu dalam bentuk energi dan pengorbanan. Misalnya, 

apakah kita akan belajar atau tidak untuk menjadi lebih pandai? Atau 

apakah kita siap untuk berhenti minum-minum atau merokok? 

Memberikan perhatian lebih besar untuk mendengarkan diri sendiri 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

atau orang lain?. Hal-hal semacam itulah yang akan membuat kita 

berpikir menuju perubahan yang lebih baik bagi kehidupan kita.  

3) Kini dibutuhkan tingkat perenungan yang lebih dalam. Kita harus 

mengenali diri sendiri, letak pusat kita, dan motivasi kita yang paling 

dalam. Jika kita mati minggu depan, apa yang ingin kita bisa katakan 

mengenai apa yang telah kita capai atau sumbangkan dalam 

kehidupan? Jika kita diberi waktu setahu lagi, apa yang akan kita 

lakukan dengan waktu tersebut? Pertanyaan-pertanyaan itulah yang 

membuat kita berpikir lebih jauh untuk membuat hidup yang kita 

jalani lebih berarti lagi. 

4) Apakah penghalang yang merintangi kita? Apa yang mencegah kita 

sehingga menjalani kehidupan di luar pusat kita? Kemarahan? 

Kerakusan? Rasa bersalah? Kemalasan? Kebodohan? Kini buatlah 

daftar hal yang menghambat. Dan mengembangkan pemahaman 

tentang bagaimana kita dapat menyingkirkan penghalang-penghalang 

ini. Mungkin ini merupakan tindakan sederhana, seperti kesadaran 

atau ketetapan hati. Akan tetapi, mungkin itu juga suatu proses yang 

panjang dan lambat, dan akan membutuhkan pembimbing (spiritual). 

Langkah ini sering diabaikan, namun sangat penting dan 

membutuhkan perhatian terus-menerus. 

5) Praktik atau disiplin apa yang seharusnya kita ambil? Jalan apa yang 

seharusnya kita ikuti? Komitmen apa yang bermanfaat? Pada tahap ini 

kita perlu menyadari berbagai kemungkinan untuk bergerak maju. 
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Curahkan usaha mental dan spiritual untuk menggali sebagian 

kemungkinan ini, biarkan mereka bermain dalam imajinasi kita, 

temukan tuntutan praktis yang dibutuhkan dan putuskan kelayakan 

setiap tuntutan tersebut bagi kita. 

6) Kini kita harus menetapkan hati pada satu jalan dalam kehidupan dan 

berusaha menuju pusat sementara kita melangkah di jalan itu. Sekali 

renungkan setiap hari apakah kita sudah berusaha sebaik-baiknya 

demi diri sendiri dan orang lain, apakah kita telah telah mengambil 

manfaat sebanyak mungkin dari setiap situasi, apakah kita merasa 

damai dan puas dengan keadaan sekarang, apakah ada makna bagi kita 

di sini. Menjalani hidup di jalan menuju pusat berarti mengubah 

pikiran dan aktivitas sehari-hari menjadi ibadah terus-menerus, 

memunculkan kesucian alamiah yang ada dalam setiap situasi yang 

bermakna. 

7) Dan akhirnya, sementara kita melangkah di jalan yang kita pilih 

sendiri, tetaplah sadar bahwa masih ada jalan-jalan yang lain. 

Hormatilah mereka yang melangkah di jalan-jalan tersebut dan apa 

yang ada dalam diri kita sendiri yang di masa mendatang mungkin 

perlu mengambil jalan lain.67  

Kita menggunakan SQ untuk mencapai perkembangan diri yang 

lebih utuh karena kita memiliki potensi untuk itu. Dan dengan 

                                                           
67 Agus Nggermanto, Melejitkan IQ, EQ, dan SQ Kecerdasan Quantum (Bandung: Nuansa 

Cendekia: 2015), hal. 143-147. 
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meningkatkan SQ kita seperti yang telah dijelaskan di atas, akhirnya kita 

dapat menggunakan SQ kita untuk berhadapan dengan masalah baik dan 

buruk, hidup dan mati, dan asal-usul sejati dari penderitaan dan 

keputusasaan manusia.68 

3. Manaqib Sebagai Terapi dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Manaqib merupakan biografi dari Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy. 

Manaqib ini dibaca untuk mengingat karamah serta nasehat-nasehat yang 

diberikan oleh Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy. Bagi pembacanya, manaqib 

merupakan sebuah sarana untuk dapat mengingat para orang sholeh 

terdahulu. Bahkan manaqiban ini di dalam masyarakat santri di Pulau Jawa 

dan Madura, sudah seperti agenda wajib dalam setiap fase kehidupannya. 

Seperti saat selamatan, membuka usaha baru, tasyakuran, dan kegiatan-

kegiatan penting lainnya. Begitu pula di dalam pesantren yang memiliki 

tradisi membaca manaqib.   

Mengingat sama halnya dengan berdzikir. Dzikir adalah salah satu 

jalan untuk ingat kepada Allah, Rasulullah, maupun orang-orang sholeh. 

Dzikir menyebabkan seseorang cinta kepada Allah. Sedangkan cinta kepada 

Allah ini merupakan ruh Islam dan jiwa agama, juga sumber kebahagiaan 

dan keberhasilan. Dengan dzikir manusia dapat pengajaran dari Allah, 

dengan dzikir manusia semakin dekat dengan Allah.  

                                                           
68 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual. Terj: Rahmani Astuti (Bandung: 

PT Mizan Pustaka, 2001), hal. 13. 
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Membaca manaqib biasanya dilakukan secara bersama-sama dalam 

sebuah majelis. Namun, tidak jarang pula orang yang membacanya 

sendirian karena merasa lebih tenang dan nyaman saat membacanya 

sendirian. Baik dibaca secara bersama-sama ataupun sendirian, manaqib 

atau dzikir ini tetap memiliki fadhilahnya sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam sabda Rasulullah sebagai berikut:  

لِسً  مٌ مَج  مَةُ مَاجَلَسَ قَ و  هُمُ الرَّح  لََئَِكَةِ وَغَشِيَت   نَ الَله عَزَّوَجَلَّ إِلََّّ حَفَّت  بِهِم  الم  ا يذَ كُرُو 
 وَذكََرَهُمُ اللهُ تَ عَالَى فِي مَن  عِن دَهُ 

 Artinya: 

“Manakala suatu kelompok duduk bersama, seraya berdzikir kepada Allah 

SWT, niscaya para malaikat akan mengelilingi mereka dan mereka pun 

akan diliputi rahmah, dan Allah SWT akan menyebut mereka di antara 

siapa saja yang berada di sisi-Nya.”69 

 

Dengan membaca manaqib seseorang mengetahui serta memahami 

biografi dari tokoh yang diceritakan di dalamnya. Di dalam manaqib Syaikh 

Abdul Qodir Al-Jailaniy diterangkan seluruh hal baik itu karamah, 

kewalian, maupun nasehat-nasehat beliau. Saat seseorang membaca 

manaqib dan dia memahami isi yang terkandung di dalamnya, maka dia 

akan mulai berpikir tentang kebaikan-kebaikan yang dimiliki oleh tokoh 

yang diceritakan sehingga kebesaran yang dimiliki oleh Allah sebagai 

pencipta akan terlihat dan teringat di benaknya. Selain itu, membaca 

manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy juga sangat baik karena akan 

menambah kecintaan kita kepada beliau, yang notabene adalah salah 

                                                           
69 Al-Ghazali, Rahasia Dzikir dan Doa, Terj. Muhammad AL-Baqir (Bandung: Karisma, 

1994), hal. 19. 
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seorang wali Allah. Dan hal itu berarti pula bahwa kita akan mengingat 

Allah sebagai penciptanya.70 

Dengan mengingat Sang Pencipta serta kebaikan makhluk yang 

diciptakan yakni tokoh yang tertulis di dalam manaqib, seseorang akan 

merasakan ketenangan jiwa dan menyadari betapa Agung Tuhannya 

sehingga rasa syukur akan timbul di dalam hati. Bukan hanya itu, orang 

yang sudah merasakan hal tersebut akan senantiasa menjalani hidupnya 

dengan baik. Harapan para pelaku manaqib untuk mendapat keberkahan dari 

pembacaan manaqib ini didasarkan atas adanya keyakinan bahwa Syaikh 

Abdul Qodir Al-Jailaniy adalah Quthb Al-Auliya’ (wali quthub) yang sangat 

istimewa dan dapat mendatangkan berkah dalam kehidupan seseorang. 

Secara umum, diterimanya ritual manaqiban ini oleh para Kiai di 

Indonesia dan di Jawa khususnya, karena di dalam manaqib disebut-sebut 

nama para nabi dan orang-orang sholeh, khususnya pribadi Syaikh sendiri. 

Hal tersebut diyakini sebagai suatu amal sholeh (kebaikan), berdasarkan 

sabda Nabi SAW yang artinya “Mengingat para Nabi adalah ibadah, 

mengingat orang-orang sholeh adalah kafarat (penghaapusan dosa), 

mengingat kematian adalah sedekah, dan mengingat kubur akan 

mendekatkan kalian ke surga.” (HR. Ad-Dailami). 

Di samping karena motivasi kafarat (penghapusan dosa) tersebut, 

kebanyakan masyarakat pengamal manaqib pun meyakini bahwa ritual 

                                                           
70 Mahbub Ma’afi Ramdlan, Hikmah Membaca Manaqib Syaikh Abdul Qodir Jilani. 

(http://www.nu.or.id/post/read/59143/hikmah-membaca-manaqib-syaikh-abdul-qadir-jilani 

(diakses pada 19 Desember 2016)). 

http://www.nu.or.id/post/read/59143/hikmah-membaca-manaqib-syaikh-abdul-qadir-jilani
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manaqiban mendatangkan banyak manfaat seperti kesusksesan usaha, 

terkabulnya doa, dan berkah-berkah lain sesuai dengan kepentingan masing-

masing. Seperti halnya kitab-kitab biografi, manaqib berisikan 

kesuritauladanan dari para wali dan orang-orang sholeh agar bisa dipetik 

pelajaran dan menambah keyakinan serta keimanan.71 

Salah satu potongan bacaan dalam kitab manaqib adalah sebagai 

berikut:  

 م  هُ سُ الِ جَ يُ  وَ  اءَ رَ قَ فُ ال   مُ ظِّ عَ ي ُ  هِ رِ ك  ذِ وِّ لُ عُ  وَ  هِ تِ ي  صِ  دِ ع  ب ُ  وَ  هِ رِ د  قَ  ةِ لَ لََ جَ  عَ مَ  هُ ن  عَ  اللهُ  يَ ضِ رَ  انَ كَ   وَ 
 رُ ي   قِ فَ ال  وَ , رِ اكِ الشَّ  يِّ نِ غَ ال ن  مِ  لُ ضَ ف  أَ  رُ ابِ الصَّ  رُ ي   قِ فَ ل  اَ  :لُ و  قُ ي َ  انَ كَ   وَ  ,م  هُ اب َ يَ ثِ  م  هُ لَ  ي  لِ ف  ي ُ وَ 

 72. لِّ كُ ال   نَ مِ  لُ ضَ ف  أَ  رُ اكِ الشَّ  رُ ابِ الصَّ  رُ ي   قِ فَ ال  ا,وَ مَ هُ ن   مِ  لُ ضَ ف  أَ  رُ اكِ الشَّ 
 

Artinya: Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani r.a. yang mempunyai derajat yang 

tinggi, namanya harum tersebar kemana-mana dan luhur namanya, Beliau 

masih mau menghormati fakir miskin, menemani duduk mereka, 

membersihkan kutu-kutu yang ada di pakaian mereka. Beliau pernah 

mengatakan: “seorang fakir yang mau sabar lebih utama dari orang kaya 

yang bersyukur, dan orang fakir yang bersyukur, lebih utama dari keduanya 

dan orang fakir yang mau bersabar dan bersyukur, lebih utama dari 

semuanya.” 

 
Dari salah satu kutipan yang terdapat dalam kitab manaqib Syaikh 

Abdul Qodir Al-Jailaniy di atas, nilai sabar dan syukur yang digambarkan 

di atas jika dikaitkan dengan kecerdasan spiritual akan sesuai aspek-aspek 

SQ yakni mampu menghadapi penderitaan dengan sabar dan tetap 

bersyukur dalam keadaan apapun. Hal inilah yang ingin ditingkatkan dalam 

proses terapi membaca manaqib yang diaplikasikan pada para santriwati. 

                                                           
71 Samsul Ma’arif, Berguru Pada Sulthanul Auliya’ Syeikh Abdul Qadir Jailani (Yogyakarta: 

Araska, 2016), hal. 63-66.  
72 Achmad Sunarto, Manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani; Makna Pegon Jawa dan 

Terjemah Indonesia (Surabaya: Al-Miftah, 2012), hal. 49-50. 
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Kecerdasan spiritual seseorang ditentukan oleh kehidupan sehari-

harinya. Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi akan 

lebih mudah menjalani kehidupannya di lingkungan apapun dengan baik 

dan sesuai dengan ketentuan agama maupun nilai dalam masyarakat. 

Tingkat spiritualitas seseorang bisa naik dan turun setiap harinya 

tergantung pada proses perkembangan pribadi masing-masing. Salah satu 

cara untuk meningkatkan kecerdasan spiritual pada seseorang adalah 

dengan memiliki motivasi diri yang baik serta selalu menyadari bahwa 

dirinya memiliki keyakinan pada Tuhan yang menciptakannya dengan cara 

mengingat kebaikan-kebaikan yang telah diberikan.  

Melalui manaqib, seseorang akan mengetahui serta memahami 

kandungan yang ada di dalamnya, kemudian akan mengagumi kemuliaan 

serta karamah waliyullah yang diceritakan dalam kitab manaqib. 

Selanjutnya, dengan rasa kagum tersebut, orang yang membaca manaqib 

akan mulai mengingat kebesaran Allah SWT sebagai pencipta dan pemberi 

segala hal yang baik bagi makhluknya. Dari hal tersebut, orang yang 

membaca manaqib dengan segenap keikhlasan serta pengharapan kepada 

Tuhannya akan menyadari betapa kecilnya dia dihadapan Sang Pencipta 

sehingga pada akhirnya dia akan meneladani serta mengikuti jejak 

Waliyullah Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy yang diceritakan dalam kitab 

manaqib.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur terapi Islam 

yang terdapat dalam bacaan manaqib adalah pada isi kandungan kitab 
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manaqib itu sendiri. Dengan pemahaman yang benar serta motivasi diri yang 

baik dari seorang individu akan kesadaran hidupnya, maka hal tersebut 

sudah bisa dikatakan sebagai terapi Islam. Karena seseorang yang membaca 

manaqib tidak hanya sekedar membaca, namun juga mampu mengambil 

pelajaran untuk memperbaiki diri sendiri serta kehidupannya. 

Sedangkan, jika dikaitkan dengan teknik terapi dalam psikologi 

adalah mengarah kepada Cognitive Behavioural Therapy (CBT). CBT 

merupakan pendekatan terapi pertama yang berpusat pada proses berpikir 

dan kaitannya dengan keadaan emosi, perilaku, dan psikologi. CBT berpusat 

pada ide bahwa orang tertentu mampu mengubah kognisi mereka, dan 

karenanya mengubah dampak pemikiran pada kesejahteraan emosi 

mereka.73  

CBT akan membantu seseorang untuk membangun ulang pola pikir 

(sikap, asumsi, dan keyakinan), menguji pola pikir, memutuskan apa yang 

bermanfaat dan apa yang tidak bermanfaat baginya. Kemudian membangun 

cara berpikir yang lebih produktif dan meningkatkan kualitas hidup orang 

tersebut. Saat suatu peristiwa terjadi, maka hal tersebut akan memberikan 

dampak pada orang yang mengalaminya baik itu dari segi pikiran maupun 

perasaannya. Seseorang akan menyadari bahwa jika ia memiliki pikiran 

negatif, maka perasaannya pun akan menjadi negatif, dan tubuhnya juga 

berdampak negatif oleh karenanya. Teori CBT ini dikembangkan oleh 

                                                           
73 Christine Wilding dan Aileen Milne, Cognitive Behavioural Therapy. Terj. Ahmad Fuandy 

(Jakarta: Indeks, 2013), hal. 3. 
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Aaron T. Beck karena ia merasa dikecewakan oleh terapi psikoanalisa yang 

dianggap tidak cukup ampuh/ mujarab. Lalu, Beck menjadi sangat tertarik 

pada emosi yang ditampilkan oleh klien-kliennya, dimana emosi tersebut 

tidak terlihat berhubungan dengan kisah-kisah masa kecil yang mereka 

ceritakan kepadanya. Sehingga terciptalah teori CBT ini yang berfokus pada 

pikiran serta tingkah laku seseorang.  

Beck menemukan bahwa proses pikiran sadar memengaruhi 

perasaan seseorang. Gangguan psikologi tidak hanya dipengaruhi oleh 

pengalaman masa kecil, karena begitu banyak orang yang masa kecilnya 

stabil namun pada saat dewasa ia bermasalah. Dari hal-hal semacam inilah 

Beck mengembangkan penelitiannya tentang teori CBT dan kemudian 

mengemukakan bahwa pikiran terkini seseorang bisa saja memainkan peran 

yang besar terkait dengan gangguan psikologis. Beberapa sesi CBT 

berusaha keras untuk mengubah kepercayaan inti, asumsi-asumsi dan aturan 

kehidupannya. Seseorang akan kembali berpikir sebagaimana anak-anak, 

maksudnya bukan dia berpikir secara kekanak-kanakan namun lebih kepada 

bahwa dia melihat kehidupannya sebagai kehidupan baru. Berpikir dengan 

cara “semua hal mungkin terjadi” dan kembali bisa menikmati tantangan 

yang ditawarkan kehidupan padanya. 74 

Para santri di pondok pesantren memiliki kehidupan yang sedikit 

berbeda dari kebanyakan orang-orang seusia mereka. Para santri dilatih 

                                                           
74 Christine Wilding dan Aileen Milne, Cognitive Behavioural Therapy. Terj. Ahmad Fuandy 

(Jakarta: Indeks, 2013), hal. 10. 
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untuk hidup lebih mandiri, tinggal dengan banyak orang, dan memiliki lebih 

banyak kegiatan setiap harinya dibandingkan dengan mereka yang tidak 

tinggal di pesantren. Oleh karena itu, santri harus bisa menjadi lebih tangguh 

dan lebih bertanggung jawab dengan kehidupannya sendiri dengan tidak 

membuat masalah untuk orang lain. Tinggal dengan banyak orang dengan 

sikap dan pemikiran yang bermacam-macam, menuntut santri untuk 

senantiasa berlomba dalam mencapai kehidupan maupun prestasi yang lebih 

baik agar semua hal yang dia dapat dari pesantren tidak sia-sia. 

Kecerdasan spirituallah yang ternyata sangat dibutuhkan oleh para 

santri dalam menjalankan kehidupannya di pesantren dengan baik. Dengan 

kecerdasan spiritual, mereka bisa merencanakan kehidupan yang lebih baik 

di masa depan dengan bekal yang telah mereka lakukan sehari-hari bersama 

dengan teman-temannya di pesantren. Sedangkan untuk meningkatkan 

kecerdasan spiritual para santri, ternyata tidak terlalu sulit karena mereka 

sudah melakukannya setiap hari tanpa mereka sadari. Salah satunya adalah 

dengan mengamalkan tradisi membaca manaqib. Pada pembahasan 

sebelumnya, disebutkan bahwa manaqib merupakan biografi seorang tokoh 

Islam terkenal yakni Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy. Apabila hal ini 

dikaitkan dengan teori mengenai terapi CBT akan berkesinambungan bahwa 

pemahaman para santri terhadap isi yang terkandung dalam kitab manaqib 

sangat menentukan hasil pemikiran mereka tentang isi cerita di dalamnya. 

Sehingga apabila pikiran yang timbul karena cerita-cerita baik mengenai 

tokoh yang ada dalam manaqib membuat mereka termotivasi dan ingin 
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menjalankan kehidupan sebagaimana tokoh tersebut, maka terapi CBT 

sudah mulai bekerja. Bermula dari pikiran yang menyatakan bahwa yang 

mereka pahami baik, maka akan menjadikan perasaan atau emosi yang baik 

pula yakni dengan menginginkan hal tersebut ada pada dirinya sehingga 

perilaku yang baik pun akan muncul pada diri para santri. Hal semacam 

itulah tujuan yang diinginkan dari terapi CBT ini. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

1. Agung Dwi Aprilyanto, Spiritualitas Pemuda Urban (Peran Manaqib 

Syekh Abdul Qodir Al-Jilani di Pondok Pesantren Aitam Nurul Karomah 

terhadap Pembentukan Spiritualitas Pemuda Kendangsari Surabaya), 

(Surabaya: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri  

Sunan Ampel, 2015). 

a. Persamaan: penelitian yang dilakukan oleh Agung Dwi Aprilyanto 

sama dengan yang dilakukan oleh penulis dalam hal mencari pengaruh 

pengajian Manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy dalam upaya 

meningkatkan spiritualitas pada santri di pondok pesantren. 

b. Perbedaan: ada persamaan yang terdapat dalam penelitian Agung Dwi 

Aprilyanto dan penulis, begitu juga dengan perbedaan. Perbedaan dari 

keduanya ialah penelitian yang dilakukan oleh Agung Dwi Aprilyanto 

berkonsentrasi pada pembentukan spiritualitas pada pemuda urban. 

Sedangkan, penelitian yang penulis lakukan lebih berkonsentrasi pada 

santriwati remaja madya dalam meningkatkan spiritualitas mereka. 
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2. Anis Thohiroh, Pengaruh Rutinitas Mengikuti Pengajian Manaqib 

Terhadap Perilaku Bederma Bagi Ibu Rumah Tangga Desa Sraten, 

Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang, Tahun 2011, (Semarang: 

Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2011). 

a. Persamaan: persamaan yang dimiliki oleh penelitian Anis Thohiroh dan 

penulis terletak pada pengaruh positif yang akan didapat oleh objek 

penelitian yang mengikuti rutinitas pengajian manaqib. 

b. Perbedaan: perbedaan yang dimiliki oleh penelitian Anis Thohiroh dan 

penulis adalah pada sasaran penelitian serta tujuan darinya. Penelitian 

Anis Thohiroh memiliki objek penelitian ibu-ibu yang berkonsntrasi 

pada perilaku bederma, sedangkan penulis meneliti tentang remaja di 

pondok pesantren dengan konsentrasi kecerdasan spiritual. 

3. Enny Yulianti, Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Melalui Metode 

Bermain Peran Pada Anak Usia 4-5 Tahun Semester 1 di TK Nasima 

Semarang Tahun Pelajaran 2012/2013, (Semarang: Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013). 

a. Persamaan: peneliatian yang dilakukan oleh Enny Tulianti memiliki 

persamaan dengan penulis yakni dari segi tujuannya. Keduanya sama-

sama memiliki tujuan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual pada 

siswa. 

b. Perbedaan: selain memiliki persamaan, terdapat pula perbedaan dari 

penelitian yang dilakukan penulis dan Enny Yulianti. Yakni dari segi 

metode yang digunakan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 
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siswa, apabila penulis menggunakan metode dengan cara membaca 

manaqib Syaikh Abdul Qodir AL-Jailaniy dan menjadikannya sebagai 

sebuah terapi sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Enny Yulianti 

menggunakan metode bermain peran pada anak-anak. Selain itu 

perbedaan lainnya terletak pada sasaran yang dituju. Penulis memiliki 

objek penelitian siswa Madrasah Aliyah, sedangkan Enny Yulianti 

memiliki objek penelitian Anak TK kelas 1A. 

4. Elis Susanti, Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual dan Akhlak Siswa 

Kelas VIII MTs Negeri Pamotan-Rembang Tahun Pelajaran 2010/2011, 

(Semarang: Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 

2011).  

a. Persamaan: persamaan pada penelitian milik Elis Susanti dan penulis 

adalah keduanya mengkaji tentang kecerdasan spiritual pada siswa dan 

menggunakan cara yang sama pula yakni dengan menguji beberapa 

responden. 

b. Perbedaan: apabila penelitian yang dilakukan oleh Elis Susanti 

mengkaji tentang hubungan kecerdasan spiritual dengan akhlak siswa 

sebagai respondennya, penelitian yang dilakukan oleh penulis mengkaji 

tentang cara meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dengan cara 

membaca manaqib sebagai sarananya. 

C. Hipotesis  

Hipotesis berasal dari dua penggalan kata yaitu: Hypo yang artinya di 

bawah dan thesa yang artinya kebenaran. Jadi, hipotesis adalah suatu jawaban 
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sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti kebenarannya 

melalui data yang terkumpul.75 Menurut Ibnu Hadjar, hipotesa merupakan 

syarat penting yang diperlukan dalam penelitian kuantitatif karena hipotesa 

secara logis menghubungkan kenyataan yang telah diketahui dengan dugaan 

tentang kondisi yang tidak diketahui.76 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan sementara 

atau jawaban sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. Berkaitan 

dengan hipotesis peenlitian, perlu dicatat bahwa keberadaan hipotesis itu 

sendiri adalah kesimpulan sementara tentang masalah yang merupakan 

perkiraan tentang keterkaitan antara variabel-variabel yang diteliti. 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skripsi ini adalah: 

“Adanya pengaruh tradisi membaca manaqib terhadap kecerdasan spiritual 

santriwati Pondok Pesantren Ahmada AL-Hikmah Purwoasri Kediri.” 

Maksudnya sebelum menganalisis data yang terkumpul peneliti sudah 

mempunyai jawaban sementara yang dinamakan hipotesis dalam 

penelitiannya, jadi peneliti mempunyai jawaban atau dugaan sementara bahwa 

ada pengaruh pada tradisi membaca manaqib terhadap kecerdasan spiritual 

santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri. 

 

                                                           
75 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hal. 68. 
76 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Penelitian (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 62. 


